ANALISIS KANDUNGAN MERKURI (Hg) PADA AIR, SEDIMEN
DAN DAUN LAMUN DI PERAIRAN JIKUMERASA
KABUPATEN BURU

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pada Jurusan Pendidikan Biologi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AMBON

DISUSUN OLEH :

WILDA ALKATIRI
NIM: 0140302291

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
AMBON
2020



PENGASAHAN SKRIPSI

JUDUL : Analisis Kandungan Merkuri (Hg) Pada Air, Sedimen
Dan Daun Lamun Di Perairan Jikumerasa Kabupaten
Buru

NAMA : Wilda Alkatiri

NIM : 0140302291

PROGRAM STUDI : Pendidikan Biologi / H

FAKULTAS : llmu Tarbiyah Dan Kepuruan IAIN Ambon

Telah diuji dan dipertahankan dalam Sidang Munaqasya yang di selenggarakan
pada Hari Tanggal Bulan Tahun 2020 dan dinyatakan dapat
diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh pelar Sarjana Pendidikan
(5.Pd) pada Program Studi Pendidikan Biologi.

DEWAN MUNAQASYA

PEMBIMBING 1 : Dr. Nur Alim Natsir, M.Si

PEMBIMBING II  : Surati, M.Pd

PENGUJ1 1 : Dr. Muhammad Rijal, M.Pd

PENGUJIII : Irvan Lasaiba, M.Biotech
Mengetahui Olch :
Ketuan Jurusan Pendidikan Biologi Dekan F al.ulttas llmu anbiyah

P/ y{: 07061992031003
L )

>
Y =
i 7

i



PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wilda Alkatiri
NIM ;0140302291
Program studi :  Pendidikan Biologi

Menyatakan, bahwa hasil penelitian ini benar merupakan hasil
penelitian/karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa hasil penelitian
tersebut merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibantu orang lain secara
keseluruhan atau sebagai, maka hasil penelitian ini dan galar yang

diperolehnya batal demi hukum

Ambon, Agustus 2020

ang menyatakan

(70140302291



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
***k MOTTO ***k

Tiga Sifat yang menyebabkan penyandangnya tidak tentram dalam hidupnya :
ir1, dengki dan akhlak buruk “

“ Hiduplah sesuka hatimu, Sesungguhnya kamu pasti mati.
Cintai siapa saja yang kamu senangi,
Sesungguhnya kamu pasti akan berpisah dengannya.
Lakukan apa saja yang kamu kehendak,

Sesungguhnya kamu akan memperoleh balasannya’

(Penulis)

*** PERSEMBAHAN ***
Dengan segala ketulusan hati, skripsi ini kupersembahkan kepada:

7. Orang yang paling saya cintai, sayangi dan hormati yakni kedua orang
tuaku ayahanda Suryadi Alkatiri dan ibunda Saoda Fakaubun.

Z. Almamaterku Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Ambon 2014



ABSTRAK

Wilda Alkatiri, NIM. 0140302291. Dosen Pembimbing I. Dr. Nur Alim
Natsir, M.Si dan Pembimbing Il. Surati, M.Pd. Judul “Analisis Kandungan
Merkuri (Hg) Pada Air, Sedimen Dan Daun Lamun Di Perairan Jikumerasa
Kabupaten Buru”. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2019.

Perairan pantai Jikumerasa merupakan ekosistem pesisir yang sangat
kompleks, dimana terdapat ekosistem padang Lamun yang cukup besar. Namun
berbagai aktivitas maasyarakat telah mencemarinya dengan berbagai jenis limbah
baik itu limbah organik maupun anorganik. Limbah lainnya adalah limbah olahan
bijih emas yang mengandung logam berat. Hal ini tentu saja akan menimbulkan
masalah bagi air laut dan ekosistem di dalam perairan pantai Jikumerasa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan Merkuri (Hg) pada air,sedimen
dan Lamun di periran pantai Jikumerasa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
eksperimen laboratorium (Laboratory Eksperiment). Tempat penelitian dilakukan
pada tiga lokasi, yaitu pengambilan sampel air, sedimen dan daun lamun di
perairan Jikumerasa Kabupaten Buru. Sedangkan, preparasi sampel dilakukan di
Laboratorium MIPA IAIN Ambon dan pengujian kandungan merkuri (Hg)
dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Malang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kadar Merkuri (Hg) pada
sampel air, sedimen dan daun lamun di perairan pantai Jikumerasa Kabupaten
Buru masih di bawah ambang batas normal yang dipersyaratkan. Rata-rata
kandungan logam berat Merkuri (Hg) pada air di perairan Jikumerasa adalah
0,0011 mg/L pada titik sampling Al dan 0,0009 mg/L pada titik sampling A2.
Kandungan logam berat Merkuri (Hg) pada sedimen adalah 0,1162 mg/Kg pada
sampel S1, S2 0,0842 mg/Kg pada sampel S2 dan 0,1364 mg/Kg pada sampel S3.
Kandungan merkuri (Hg) pada daun lamun di perairan pantai Jikumerasa adalah
0,0539 mg/Kg pada sampel L1, 0,0531 mg/Kg pada sampel L2 dan 0,0529 mg/Kg
pada sampel L3.

Kata Kunci: Kandungan Merkuri (Hg), Air, Sedimen, Daun Lamun
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara dengan luas lautan duapertiga dari daratan
sehingga Indonesia dikenal sebagai Negara maritim. Dengan wilayah perairan
yang luas Indonesia memiliki kekayaan dan potensi keanekaragaman hayati laut
yang sangat penting untuk dikelola dan dilestarikan dalam meningkatkan
kesejateraan hidup masyarakat'. Potensi keanekaragaman hayati laut tersebut
merupakan usaha penggunaan sumber daya alam yang diikuti dengan penggunaan
teknologi dalam mempermudah kebutuhan hidup manusia, pada sisi lain akan
mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan perairan. Salah satu daerah
adanya indikasi pencemaran lingkungan perairan adalah perairan Jikumerasa
Kabupaten Buru.

Perairan pantai Jikumerasa merupakan ekosistem pesisir yang sangat
kompleks, dimana memiliki berbagai macam potensi alam yang cukup besar,
diantaranya adalah ekosistem padang lamun. Sepanjang pesisir pantai terjadi
banyak aktivitas masyarakat dalam mengelola potensi alam. Namun berbagai
aktivitas ini selalu diakhiri dengan membuang limbah dengan cara pemecahan
partikel cairnya dialirkan ke sungai yang bermuara ke perairan pantai Jikumerasa,

misalnya aliran limbah cair domestik, perbengkelan dan pertanian.?

L Yustinus T. Male, dkk. Analisis Kandungan Timbal (Pb) Dan Kromium (Cr) Pada Akar
Lamun (Enhalus Acoroides) Di Perairan Desa Waai Dan Tulehu Kabupaten Maluku Tengah. Ind.
J. Chem. Res. 2014

2 Arsyad, Akumulasi Logam Pb Dalam Ikan Belanak (Liza Melinoptera) Yang Hidup di
Teluk Palu. (Palu: FKIP UNTAD. 2012), h. 9



Kondisi ini akan mengakibatkan pencemaran di perairan. Bahan pencemar
berbahaya diantaranya adalah limbah merkuri (Hg). Merkuri dihasilkan dari
ekstraksi bijih emas yang dilakukan oleh masyarakat di Gunung Botak Pulau Buru
untuk mata pencaharian sejak tahun 2012. Proses pengolahan emas membutuhkan
air dalam jumlah yang cukup besar, sehingga umumnya unit pengolahan
diletakkan di pinggiran sungai (tromol). Limbah hasil pengolahan emas yang
mengandung merkuri akan terdistribusi ke dalam Sungai Wamsai serta perairan
pantai Jikumerasa.

Merkuri (Hg) adalah salah satu jenis logam berat yang sangat berbahaya,
sangat beracun dan sangat bioakumulatif. Logam berat tersebut yang
terkontaminasi dengan tanah dapat sampai pada rantai makanan yang pada
akhirnya dapat membahayakan kehidupan manusia. Sebagai salah satu zat
pencemar, merkuri masuk dalam ekosistem akuatik melalui dekomposisi
atmosferik maupun bersumber dari ekternalisasi limbah industri dan secara
biologi maupun kimiawi terkonversi dalam bentuk metil merkuri.®

Merkuri (Hg) dapat mengakibatkan gangguan ekosistem akuatik seperti
organisme perairan yang berkapasitas sebagai produsen yaitu lamun. Lamun
merupakan tumbuhan berbunga yang memiliki kemampuan beradaptasi secara
penuh di perairan yang memiliki fluktuasi salinitas tinggi, hidup terbenam di
dalam air dan memiliki rhizoma, daun dan akar sejati. Lamun mempunyai banyak

fungsi ekologis yakni menyerap karbon, dimana karbon digunakannya dalam

8 Moh. Yusuf, dkk. Kandungan Merkuri (Hg) Dalam Air Laut, Sedimen dan Jaringan
Ikan Belanak (Liza melinoptera) Di Perairan Teluk Palu. Jurnal Akad Kim. No. 3, Vol. 2. Agustus
2013



proses fotosintesis yang kemudian disimpan dan dialirkan dalam bentuk
biomassa®.

Peneltian tentang akumulasi logam berat pada tumbuhan air khususnya
lamun sudah dilaporkan oleh beberapa peneliti, diantaranya oleh Ismarti di
perairan Batam Kepulauan Riau, Sugianto di perairan Pantai Paciran Lamongan,
dan Supriyantini di perairan Pantai Kartini Jepara®. Sedangkan penelitian
akumulasi logam berat Hg karena adanya pencemaran perairan dari aktivitas
penambangan emas pada air, sedimen dan daun lamun khususnya lamun belum
pernah dilakukan pada perairan Jikumerasa Kabupaten Buru.

Menyadari akan bahayanya pencemaran yang disebabkan adanya
kandungan merkuri yang berlebihan di lingkungan perairan, maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui dan menentukan konsentrasi merkuri yang
terkandung dalam perairan pantai, sedimen dan daun lamun di perairan pantai

Jikumerasa.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Berapa besar kandungan merkuri (Hg) pada air sedimen dan daun lamun di

perairan Jikumerasa Kabupaten Buru?

4 Yohana Siagian. Kandungan C-Organik Di Daun Lamun Pada Jenis Lamun Yang
Berbeda Di Pulau Poncan, Sibolga Provinsi Sumatera Utara. Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau Pekanbaru. 2017

5 Suci Puspita Sari, dkk. Bioakumulasi Timbal (Pb) dan Cadmiun (Cd) Pada Lamun
Cymodoceae serrulata Di Perairan Bangka Selatan. Jurnal Ilmu-llmu Perairan, Pesisir dan
Perikanan. No. 2, Vol. 6. Agustus 2017



. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
Menganalisis kandungan merkuri (Hg) pada air, sedimen dan daun lamun di

perairan Jikumerasa Kabupaten Buru.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai:
Bahan informasi dan referensi untuk Jurusan Pendidikan Biologi terkait
bahaya logam berat merkuri (Hg) pada air sedimen dan daun lamun untuk
mendukung mata kuliah Pengetahuan Lingkungan.
Bahan informasi untuk masyarakat terkait bahaya logam berat merkuri (Hg)
bagi ekosistem perairan terutama produsen yang akan terdistribusi melewati
sistem rantai makanan.
Bahan informasi kepada pemerintah setempat terkait dengan pengelolaan
sumber daya keanekaragaman hayati laut agar terhindar dari pencemaran

lingkungan akibat logam berat merkuri (Hg).

. Definisi Operasional

Untuk memungkinkan tidak terjadinya kekeliruan dalam mendefinisikan

kata-kata kunci dalam penelitian ini, maka dibawah ini didefinisikan beberapa

definisi operasional sebagai berikut:

1. Kandungan adalah konsentrasi yang dinyatakan dalam suatu satuan kuantitas

per satuan volume atau bobot. Misalnya gram per liter, gram per kilogram atau

mol per liter.



Merkuri (Hg) adalah salah satu jenis logam berat yang sangat berbahaya,
sangat beracun dan sangat bioakumulatif.

. Air Laut adalah suatu komponen yang berhubungan dan berinteraksi langsung
dengan daratan dimana segala aliran air khususnya aliran sungai akan
bermuara ke laut sehingga limbah dari daratan yang terbawa oleh arus air atau
hujan akan ikut bermuara di laut.

Lamun adalah tumbuhan laut yang memiliki kapasitas tinggi dalam menyerap
logam berat karena berinteraksi secara langsung dengan kolom perairan
melalui daun.

. Sedimen adalah produk disintegrasi dan dekomposisi batuan.

Perairan Jikumerasa berada di Kabupaten Namlea, Pulau Buru merupakan

salah satu perairan yang memiliki potensi sumber daya laut yang besar.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan eksperimen laboratorium untuk menganalisis kandungan merkuri pada

air, sedimen dan daun lamun di perairan Jikumerasa Kabupaten Buru.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 27 Februari - 27 Maret 2019
2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan pada dua lokasi, yaitu pengambilan sampel
air, sedimen dan daun lamun di perairan Jikumerasa Kabupaten Buru. Sedangkan,
preparasi sampel dilakukan di Laboratorium MIPA IAIN Ambon dan pengujian
kandungan merkuri (Hg) dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas

Muhammadiyah Malang.

C. Objek Penelitian
Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah air, sedimen dan daun
lamun yang ada di perairan Jikumerasa Kabupaten Buru.
D. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yaang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

berikut ini.
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Tabel 3.1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Fungsi Alat

1 | Kertas pH Untuk mengukur pH

2 | Thermometer Untuk mengukur suhu

3 | Salinometer Untuk mengukur salinitas

4 | Labu Erlenmeyer Untuk tempat larutan

5 | Labu ukur Untuk mengukur volume larutan

6 | Oven Untuk mengeringkan bahan

7 | Kantong plastic Untuk menyimpan sampel daun lamun

8 | Kamera Untuk dokumentasi

9 | Botol Plastik Tempat penyimpanan sampel air

10 | Beacker glass Tempat larutan

11 | Spektrofotometri Serapan Atom Alat untuk analisis kandungan merkuri
(Ho)

12 | Alat tulis menulis Untuk menulis saat penelitian

13 | Pisau Alat bantu saat mengambil sampel
daun lamun

14 | Hot plate Alat pemanas

15 | Neraca analitik Untuk menimbang bahan

2. Bahan

Bahan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini

Tabel 3.2. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Bahan Fungsi Bahan

1 | Air Laut Sebagai sampel utama

2 | Aguadest Sebagai pengencer bahan

3 | Daun Lamun Sebagai bahan sampel utama

4 | HNO3 Bahan tambahan

5 | Kertas saring Untuk menyaring bahan

6 | HCI Zat penambah larutan asam

7 | Sedimen Sebagai sampel utama pengujian
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E. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air (A) yang
diambil pada 3 titik di perairan Jikumerasa yang di ulang sebanyak 2 kali, sampel
sedimen (S) yang diambil pada 2 titik yang dilakukan pengulangan sebanyak 3
kali dan sampel daun lamun (L) yang dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.
F. Metode Pengumpulan Data

1. Air

Pengambilan sampel air langsung menggunakan botol sampel pada

kedalaman + 30 cm di setiap stasiun. Sampel air yang akan diukur kadar logam
beratnya (Hg) ditambahkan HNO3 sebagai pengawet sampai pH < 2 kemudian
disimpan dalam cool box selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.
Sebelum digunakan, botol polyethylene telah dibersihkan dengan cara direndam
dalam HCI 2 N selama 24 jam dan dibilas dengan air suling bebas ion 3 kali.
Pengukuran logam berat Hg pada air dilakukan di Laboratorium Kimia
Universitas Muhammadiyah Malang dengan menggunakan AAS yang mengacu
pada standart Baku Mutu Air Laut KepMen LH No. 51 Tahun 2004.

2. Sedimen

Sampel sedimen diambil dengan menggunakan Eickman Grab Sampler.

Sedimen diambil sebanyak 300 gram lalu dimasukkan ke dalam plastik polietilen
dan disimpan dalam cool box selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dianalisis

kandungan Hg.
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3. Daun Lamun
Pengambilan sampel lamun dilakukan dengan menggunakan alat tropol
kemudian diangkat perlahan-lahan agar lamun tidak rusak. Sampel lamun Enhalus
acoroides diambil di perairan Jikumerasa yang terdapat lamun. Sampel lamun
dimasukkan ke dalam kantong plastik, lalu disimpan dalam cool box dan dibawa
ke laboratorium untuk preparasi sebelum dianalisis kandungan logam berat Hg
pada daun.
G. Metode Analisis Laboratorium
1. Analisis Kadar Hg pada Sampel Air
Analisis kadar Hg pada sampel air laut menggunakan metode Cold
Vapour—Atomic Absorption Spectrophotometer (Spektrofotometer Uap Dingin).
Air laut disaring menggunakan kertas saring berukuran pori 0,45 pum direndam
dalam HNOsz 1 N selama 1 jam kemudian dibilas dengan air suling. Larutan
blanko disiapkan dengan cara menyaring 50 mL aquabidest menggunakan
peralatan penyaringan yag telah dibilas. Disiapkan sampel air yang akan
dianalisis, kemudian disaring menggunakan alat penyaring ukuran 0,45um. Hasil
saringan diawetkan dengan HNO3 pekat sampai pH larutan < 2, dan sampel siap
dianalisis dengan alat CVV- AAS pada panjang gelombang 253,6 nm.
2. Analisis Kadar Hg pada Sampel Sedimen dan Lamun
Analisis logam berat Hg pada sedimen dan bagian-bagian lamun Enhalus
acoroides  menggunakan  metode Cold Vapour—-Atomic  Absorption

Spectrophotometer (Spektrofotometer Uap Dingin) adalah sebagai berikut:
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a. Preparasi Sampel Sedimen
Sampel dikeringkan menggunakan oven. Sampel sedimen dihaluskan
menggunakan lumpang dan alu dan ditimbang sebanyak 30 g dengan timbangan
analitik. Sampel dimasukkan dalam plastik yang sudah diberi label.
b. Preparasi Sampel Lamun
Daun lamun yang diambil dihaluskan menggunakan blender, kemudian
dikeringkan. Sampel halus diambil dan ditimbang sebanyak 30 g dengan
timbangan analitik. Sampel dimasukkan dalam plastik yang sudah diberi label.
c. Pembuatan Kurva Baku Standar
Dipipet 1 ml standar pokok Hg ke dalam labu ukur 1000 ml, kemudian
diimpitkan dengan standar 0 hingga tanda garis. Kemudian dipipet sebanyak 1 ml
larutan pokok Hg 1000 ppm dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml,
sehingga diperoleh larutan standar Hg 10 ppm. Kemudian dibuat konsentrasi
standar 0; 0,05; 0,1; 0,2; 0,5; dan 1 ppm. Dengan cara di pipet masing-masing O;
0,5; 1; 2; 5; dan 10 ml standar Hg 10 ppm ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian
dicukupkan volumenya dengan air bebas ion hingga tanda garis. Larutan standar
harus selalu dalam kondisi segar.
d. Analisis Sampel dengan Metode CV-AAS
Sampel yang telah disiapkan, dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mi,
kemudian 1 g SnCl> dilarutkan dengan H2O hingga sekitar 500 ml di dalam labu
ukur 1 L. Selanjutnya ditambahkan perlahan 10 ml H>SOs4 sambil labu
digoyangkan dan dijadikan | L dengan aquabidest dan kocok hingga homogen.

Selanjutnya siap untuk dianalisis menggunakan Cold Vapour—Atomic Absorption
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Spectrophotometer (CV-AAS) pada panjang gelombang 253,6 nm. Perhitungan
Hg total dengan rumus:
Kadar Hg (ppm) = ppm kurva x fp
Keterangan :
ppb kurva = kadar contoh yang di dapat dari kurva regresi hubungan antara kadar
deret standar dengan pembacaannya setelah dikurangi blanko
fp = faktor pengenceran

Tabel 3.3. Standar Baku Mutu Logam Berat Hg pada Air, Sedimen dan Daun

Lamun
Logam Berat di Sampel Satuan Baku Mutu Sumber Baku Mutu
Air Laut (Hg) mo/L 0,001 KepMen LH No. 51/2004
Sedimen (HQ) mg/Kg 0,13 CCME
Daun Lamun (Hg) mg/Kg 0,5 SNI 737:2009

H. Analisis Data
Keseluruhan data hasil pengukuran kontaminasi logam berat Hg pada
sedimen, badan air maupun daun lamun disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan

dianalisis secara deskriptif




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata kandungan logam berat
Merkuri (Hg) pada air di perairan Jikumerasa adalah 0,0011 mg/L pada titik
sampling Al dan 0,0009 mg/L pada titik sampling A2. Kandungan logam berat
Merkuri (Hg) pada sedimen adalah 0,1162 mg/Kg pada sampel S1, S2 0,0842
mg/Kg pada sampel S2 dan 0,1364 mg/Kg pada sampel S3. Kandungan merkuri
(Hg) pada daun lamun di perairan pantai Jikumerasa adalah 0,0539 mg/Kg pada
sampel L1, 0,0531 mg/Kg pada sampel L2 dan 0,0529 mg/Kg pada sampel L3.
B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka diangkat saran sebagai
rekomendasi dalam penelitian ini yaitu:

1. Perlu dilakukan pemantauan terhadap berbagai aktivitas masyarakat di
sekitar perairan yang berdampak pada pencemaran air laut serta diberikan
sanksi bagi para pengguna merkuri secara berlebihan oleh penambang
emas tanpa izin.

2. Melakukan penyuluhan yang lebih intensif mengenai pencemaran
lingkungan, sehingga mencegah terjadinya penyebaran logam berat

sebagai penyebab penyakit pada masyarakat.
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